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Abstract: 

27 May 2006 earthquake has made lots of lost of the urban areas in Yogyakarta and Klaten region. The adopted policy for the recovery program of the region is to utilised the community empowerment approach. Despite its advantages, the approach would also face the risk of failures that might bring the areas into more problematic environmental situations, including slums formation. To prevent this to occur, the community-based rehabilitation and reconstruction of the areas should be equipped with several measures, such as assistance and facilitation scheme from the government, implementation of building regulation and building permit, as well as the formulation of the settlement plan at the lowest level of government administration.

Gempa 27 Mei 2006 telah menghancurkan banyak kawasan kota di wilayah Yogyakarta dan Klaten. Kebijakan yang ditempuh untuk pemulihan wilayah dari dampak gempa diputuskan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Selain banyak keunggulannya, pendekatan ini tidak lepas dari risiko kegagalan dan justru bisa membawa pada kondisi bermasalah yang tidak dijumpai sebelum gempa, termasuk terbentuknya kawasan permukiman kumuh. Untuk mencegahnya, pola pembangunan berbasis masyarakat ini perlu dibarengi dengan sejumlah perangkat lain, seperti pendampingan atau fasilitasi dari pemerintah, implementasi aturan perizinan dalam pembangunan, maupun penyusunan rencana penataan permukiman pada tingkat administrasi pemerintahan paling rendah.
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